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masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Abstrak: 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh multimedia iSpring Presenter pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi laju reaksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan purposive sampling. Populasinya adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Medan pada tahun 

akademik 2019/2020 yang terdiri dari 6 kelas dan sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI IPA 1 menggunakan 

iSpring Presenter sebagai kelas eksperimen I dan XI IPA 3 tanpa menggunakan iSpring Presenter sebagai kelas 

eksperimen II. Data penelitian ini adalah data lembar observasi kemampuan berpikir kreatif siswa dan data hasil 

pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
multimedia iSpring Presenter berbasis Problem Based Learning dan tanpa multimedia iSpring Presenter pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai rata-rata 86,25 untuk pembelajaran menggunakan multimedia iSpring 

Presenter berbasis Problem Based Learning dan nilai rata-rata pembelajaran 58,75 tanpa menggunakan multimedia 

iSpring Presenter. 

 

Kata Kunci: 

Multimedia pembelajaran, iSpring Presenter, Problem Based Learning, Berpikir Kreatif 

Abstract: 

This study was conducted aiming to determine the effect of iSpring Presenter multimedia on students 

creative thinking abilities on the reaction rate material. This research uses descriptive qualitative method by using 

purposive sampling. The population is grade XI students of SMA Negeri 7 Medan in the academic year 2019/2020 

consisting of 6 classes and the sample consists of 2 classes, namely class XI IPA 1 using iSpring Presenter as an 

experimental I class and XI IPA 3 without using iSpring Presenter as an experimental II class. The data of this study 

are observation sheet data on students creative thinking abilities and data on the results of the pretest and posttest 

students creative thinking abilities. From the results of the study concluded that there are differences in iSpring 

Presenter multimedia based on Problem Based Learning and without iSpring Presenter multimedia on students' 

creative thinking abilities with an average value of 86,25 for learning using multimedia iSpring Presenter based on 

Problem Based Learning and an average value of 58.75 learning without using multimedia iSpring Presenter. 
 

Keywords: 

Learning multimedia, iSpring Presenter, Problem Based Learning, Creative Thinking 
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PENDAHULUAN 

Untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang terdapat didalam Undang-Undang No. 

20 tahun 2003, maka diperlukan kurikulum 

pendidikan sebagai wadah yang akan 

menentukan arah pendidikan. Seiring 

dengan perkembangan zaman, maka 

kurikulum juga terus berkembang. 

Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini 

merupakan rangkaian penyempurnaan 

terhadap kurikulum sebelumnya yang lebih 

menekankan pada kompetensi berbasis 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Berkaitan dengan kurikulum 2013, ilmu 

kimia yang diajarkan di SMA merupakan 

suatu ilmu yang diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan kemampuan 

mencari dan memecahkan jawaban dari 

suatu masalah yang berkaitan dengan gejala 

alam sehingga perlu untuk melibatkan 

keterampilan dan penalaran (Saminanto, 

2013). 

Kemampuan yang melibatkan 

keterampilan dan penalaran akan 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif harus 

dikembangkan salah satunya melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut 

Sizer (Johnson, 2011:181) “Sekolah artinya 

belajar menggunakan pikiran dengan baik, 

berpikir kreatif menghadapi persoalan- 

persoalan penting, serta menanamkan 

kebiasaan untuk berpikir”. 

Namun kenyataan menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif pada siswa ditunjukkan oleh 

beberapa hasil penelitian internasional yaitu 

TIMSS (2011) menyebutkan hanya 2% 

siswa Indonesia mampu mengerjakan soal 

kategori high dan advance dan tergolong 

rendah (Mullis, et al., 2012). Pernyataan ini 

diperkuat oleh Richard, dkk (2015) dalam 

Global Creativity Index yang menyatakan 

bahwa kreativitas di Indonesia berada di 

peringkat 115 dari 139 negara. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa di Indonesia masih 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Kimia di SMAN 7 Medan, 

bahwasannya pada saat proses pembelajaran 

guru masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan metode 

ceramah dan sesekali menggunakan power 

point text. Metode pembelajaran yang 

ditemui disekolah berupa papan tulis, laptop, 

LCD, dimana penggunaannya kurang 

maksimal dan proses pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Guru tidak 

menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menggali pemikiran dan gagasan yang 

kreatif sehingga kemampuan berpikir kreatif 

siswa tidak muncul dan berkembang. Dalam 

suatu proses belajar mengajar guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator. Peran guru 

sebagai motivator artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan 

pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru 

harus dapat merangsang dan memberikan 

dorongan serta reinforcement untuk 

mendinamiskan potensi siswa, aktivitas dan 

kreatifitas sehingga akan terjadi dinamika di 

dalam proses belajar mengajar. Peran 

sebagai fasilitator artinya guru dalam hal ini 

memberikan fasilitas atau memudahkan 

dalam proses belajar mengajar (Nurfajriani 

dan Nasution, 2015). 

Pemikiran dan gagasan yang kreatif 

akan muncul dan berkembang jika proses 

pembelajaran di dalam kelas menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang tepat 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa adalah dengan memanfaatkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia. Media pembelajaran berbasis 

multimedia yang dapat dimanfaatkan adalah 

iSpring presenter. iSpring Presenter adalah 

perangkat yang memadukan beberapa 

software pendukung sehingga pada media 

yang dikemas tersebut memuat tampilan 

yang lebih menarik yang disertai dengan 

audio visual bersamaan dengan slide power 

point serta terdapat beragam jenis evaluasi 

sehingga siswa dapat diarahkan untuk lebih 

fokus dan diajak berinteraksi dengan sesama. 

Dengan pemanfaatan iSpring Presenter, 



196 

Prosiding Semnaskim 
Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Medan 
ISBN 978-602-9115-73-4 

 

media pembelajaran mampu mengefektifkan 

waktu belajar dan penyampaian materi 

dapat lebih menarik dan jelas. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa iSpring Presenter 

dapat menunjang kegiatan berpikir siswa. 

Sastrakusumah., dkk, (2018) menyatakan 

bahwa iSpring Presenter dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa sebesar 0.8142 pada mata pelajaran 

PPKn. Lubis (2017) juga mengatakan 

bahwa pembelajaran menggunakan media 

iSpring Presenter dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Musya’idah (2016) menyatakan hasil 

analisis terhadap materi Laju Reaksi 

diperoleh bahwa Laju Reaksi memuat 

konsep abstrak, hitungan matematis, grafik, 

dan melibatkan multipresentasi 

(makroskopik, sub mikroskopik, dan 

simbolik). Menurut Widyatyastuti (2016) 

menyatakan bahwa iSpring Presenter 

mampu menampilkan itu semua karena 

iSpring Presenter merupakan software 

berbasis multimedia yang dapat 

menyisipkan berbagai bentuk media seperti 

video, gambar, animasi, dan soal yang 

dikonversi dari ppt menjadi bentuk flash 

yang atraktif program. Sehingga perlu 

dilakukan penerapan multimedia iSpring 

Presenter pada mata pelajaran kimia 

sehingga bermanfaat bagi para guru kimia 

nantinya. 

Selain pemanfaatan media 

pembelajaran, hal yang tidak kalah 

pentingnya dalam proses pembelajaran 

adalah model pembelajaran. Proses 

pembelajaran Problem Based Learning 

yang diintegrasikan dengan penggunaan 

multimedia pembelajaran berbasis komputer 

dapat mendukung proses belajar siswa 

sehingga mampu mengkonstruksikan 

pengetahuan (De Jong dan Van Jolingen 

dalam Dalgarno, 2014). Laisema dan 

Wannapiroon (2014) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan Problem Based Learning 

dapat memberikan dukungan yang kuat 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa karena siswa dapat 

berbagi pengetahuan dan berinteraksi 

dengan teman mereka. Rahayu, dkk. (2011) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat meningkat setelah 

dilakukan penerapan pendekatan 

keterampilan proses. Penerapan PBL 

dengan menggunakan multimedia dapat 

merangsang siswa dalam keterampilan 

berpikir dan keterampilan memecahkan 

masalah dari suatu fenomena serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Multimedia iSpring Presenter 

Berbasis Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Laju Reaksi”. 

 
METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian penerapan. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

membuat suatu media yang akan di validasi 

kemudian di uji coba terhadap sampel tanpa 

adanya pengembangan media lebih lanjut. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

SMA Negeri 7 Medan Jalan Timor 36, 

Medan Sumatera Utara pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2018/2019 pada 

bulan Oktober sampai November dikelas 

XI MIPA. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 

7 Medan semester ganjil tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri dari 6 kelas. Dari 

populasi 6 kelas diambil 2 kelas sebagai 

sampel, yaitu (XI MIPA-1) sebagai kelas 

eksperimen I dan (XI MIPA-3) sebagai 
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kelas eksperimen II. Dalam penelitian ini 

sampel diambil menggunakan tehnik 

Purposive Sampling. 
 

Prosedur 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini dimulai dari 

penyusunan RPP, membuat materi dan 

menyiapkan bahan-bahan multimedia 

iSpring Presenter Berbasis Problem 

Based Learning, memvalidasi media, 

menentukan instrument penelitian, dan 

menetapkan kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II yang akan diteliti. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan 

yang akan dilakukan selama penelitian, 

meliputi pemberian pretest dan posttest, 

pelaksanaan pembelajaran, serta 

mengumpulkan dan menganalisis data. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Tahap ini dilakukan pengolahan data 

terhadap data yang diperoleh dari kedua 

kelas dan dianalisis dengan uji statistik 

untuk melihat perbedaan signifikan dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kedua kelas eksperimen. Kemudian 

menarik kesimpulan terhadap penelitian. 

Untuk mengetahui rancangan penelitian 

hasil belajar dapat dilihat pada tabel 1. 

 

  Tabel 1. Rancangan penelitian hasil belajar  

Kelompok Pretes Perlakua Posttes 

t n t 

Y : Model pembelajaran Problem Based 

Learning 

 

Data, Instrument, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data deskriptif kuantitatif. 

Instrumen berupa skala likert dengan 

memilih kategori yang telah ditentukan. 

Data deskiptif berupa tanggapan dan saran 

perbaikan dari dosen dan guru terhadap 

media pembelajaran iSpring Presenter yang 

telah dikembangkan yang diperoleh dari 

jawaban angket yang berisi standar 

penilaian BSNP yang dimodifikasi, lembar 

observasi kemampuan berpikir kreatif 

siswa untuk mengetahui kemampuan 

berpikir siswa pada ranah afektif, Serta tes 

yang diberikan kepada siswa untuk melihat 

keefiktifitasan media pembelajaran yang 

telah dibuat. 
 

Analisis Validitas Media Pembelajaran 
 

(1) 
 

Untuk menentukan kriteria validitas 

media dikategorikan dalam bentuk 

persentase meliputi Sangat layak, layak, 

cukup layak, tidak layak, dan sangat tidak 

layak (Ernawati dan Sukardiyono,2017). 

 

Analisis Observasi Kemampuan Berpikir 

Eksperime 

n I 
Eksperime 

T1 X T2 

 
T1 Y T2 

Kreatif 

Untuk hasil observasi menggunakan skala 

Penyekoran Holistik sebagai teknik analisis 

  n II  
 

Keterngan : 

T1  : tes awal (pretest) pada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II 
 

T2 :  tes akhir (posttest) pada kelas 

ekperimen I dan kelas eksperimen II 

X :  Multimedia iSpring presenter 

Berbasis Problem Based Learning 

data. Dengan memberikan tanda ceklis pada 

kolom nol, satu, dua, tiga, atau empat untuk 

tiap-tiap deskriptor yang diamati. Untuk 

menentukan kriteria validitas media 

dikategorikan dalam bentuk persentase 

meliputi sangat kreatif, kreatif, cukup kretif, 

kurang kreatif, dan tidak kreatif (Arini dan 

Asmila, 2017). 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 
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i Laju 

mana 

Sebelum memperoleh kemampuan 

berpikir kreatif siswa terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen tes kepada 

dibagi jumlah skor ideal dan dianalisis 

secara deskriptif. Instrumen berupa skala 

likert dengan memilih kategori yang telah 

siswa-siswi yang telah mempelajar 

Reaksi untuk mengetahui sejauh 
203 

ditentukan.  Berdasarkan hasil  analisis 

kelayakan media diperoleh persentase 

instrumen tersebut telah memenuhi syarat 

dari segi validitas, dan reliabilitas. 

Persamaan uji validitas item soal : 
 

     (2) 

(Silitonga, 2014). 

Dalam analisis data hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa diberi skor sesuai 

dengan rubrik penskoran kemampuran 

berpikir kreatif siswa yang telah dibuat yang 

telah mencakup indikator kemampuan 

berpikir kreatif meliputi kelenturan, 

originalitas, kelancaran, dan elaborasi. Hasil 

tes diberi skor untuk setiap aspek yang 

diukur dalam penelitian. Untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 

maka dikategorikan dalam bentuk 

persentase dengan kriteria yang meliputi 

sebesar 88,54% dengan kategori sangat 

layak dan kelayakan materi sebesar 90% 

dengan kategori sangat layak. 

Dari hasil observasi kemampuan berpikir 

kreatif     siswa     diperoleh rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa di Kelas 

Eksperimen I lebih besar dibandingkan 

dengan Kelas Eksperimen II. Dimana rata- 

rata kemampuan berpikir kreatif siswa di 

Kelas Eksperimen I sebesar 1,6875 dan rata- 

rata kemampuan berpikir kreatif siswa di 

Kelas Eksperimen II sebesar 1,40972222. 

Berikut data hasil pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siwa  

Kelas 

Data Statistik      
Eksperimen   Eksperimen 

I II 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah (Arifani dkk., 2015), yang 

diperoleh dengan perhitungan : 

          (3) 

Teknik analisis data untuk mengetahui hasil 

penelitian menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Untuk 

menguji hipotesis apakah kebenarannya 

dapat diterima atau tidak, yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji t dua pihak. 

Dengan taraf nyata = 0,05, rumus uji-t 

sebagai berikut : 
 

  

 

 
 

 

 

Pretest 

Nilai 

Minimum 

 

Nilai 

Maksimum 

 

Nilai Rata- 

Rata 

 

Standar 

Deviasi 

 

Nilai 

Minimum 

 
Nilai 

0 0 

 

 
37,5 37,5 

 

 
17,5 16,5625 

 

 
7,6 6,6 

 

 
75 50 

 

 
93,75 75 

t hit = 
X1  X 2  do 

 

 

(3) 

 

 
(Silitonga, 2014). 

Posttest 
Maksimum 

 
Nilai Rata- 

Rata 

 

 
86,25 58,75 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penilaian kualitas media ini berupa 

data deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor yang diperoleh peneliti 

SD 57,9 43,59 
 

 

Berdasarkan tabel 1, maka dapat 

digambarkan perbedaan hasil perolehan 

S     1      2 

S 2 S 2 

n1 n2 
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rata-rata nilai pretest dan posttest kelas 

ekperimen I dan ekperimen II seperti 

diperlihatkan dalam gambar 1. 
 
 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata nilai pretest dan posttest 

 

Dari gambar 1, dapat disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada kelas ekperimen I dan 

ekperimen II. 

Setelah diketahui bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen maka, 

dapat dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik t dua pihak. Uji 

hipotesis ini digunakan untuk mengetahui 

apakah hipotesis dalam penelitian ini 

diterima atau ditolak. Kriteria pengujian jika 

thitung>ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nihil atau hipotesis 

nol ditolak. Data hasil uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Hasil Uji Hipotesis Kemampuan 

Berpikir Kreatif  

Data Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 
    thitung  ttabel Ket 

(12,21>2,02). Dengan demikian hipotesis 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi laju reaksi dengan 

menggunakan multimedia iSpring presenter 

lebih tinggi dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa tanpa menggunakan multimedia 

iSpring presenter berbasis Problem Based 

Learning. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 12,21 > 

2,02 dengan taraf signifikan = 0,05 dan 

db = 38 sehingga Ha diterima dan 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa menggunakan multimedia 

iSpring presenter berbasis Problem Based 

Learning lebih tinggi dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa tanpa 

menggunakan multimedia iSpring 

presenter berbasis Problem Based 

Learning dengan rata-rata nilai berturut 

86,25 dan 58,75. 
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Eksperimen 

I 

 
X = 

86,25 

 

s2 = 

35,36 

Eksperime 

II 

 
X = 

58,75 

 

s2 = 

55,20 

 
 

 

 

 
12,21 2,02 

 
 

 

 
Ha 

iterima 
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memberikan izin kepada penulis untuk 
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